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ABSTARK

Makam teungku di ujung kabupaten simeulue menjadi salah satu wisata
religi yang i kunjungi oleh masyarakat baik di daerah simeulue maupun luar
daerah simeulue, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
dampak wisata religi makamtengku di ujung kecamatan simeulue cut
kabupaten simeulue, serta untuk mengetahui aktr pendukung dan
penghambat dari pengembangan objek wisata makam teungku di ujung
kecamatan simeulue cut kabupaten simeulue. Jenis penelitian ini
mengunkan jenis penelitian kualitatif dengan mengunakan metode
pengumpulan data, mengunakan wawancara, observasi dan dokumentasi
hasil penelitian menjelaskan tentang dampak bjek wisata religi terhadap
peluang usaha, perkembangan ssial ekonmi masyarakat, kontribusi
terhadap pendapatan desa, adapun bebrapa faktor pendukung
perkembangan objek wisata religi makam teungku di ujung dimana dinas
pariwisata dan kebudayaan kabupaten simeulue mendukung penuh baik
memfasilitasi ataupun memberi dan perbaikan sebesar Rp. 10.000.000 per
tahun nya serta akti mempromosikan objek wisata teunku di ujung melalui
media cetak maupun media sosial sehinga objek wisata makam teungku
di ujung dapat di kenal baik masyarakat luar simeulue maupun luar negeri,
faktor penghambat yaitu berupa masih kuranya fasilitas serta jalanan
menuju objek wisata yang masih belum di perbaiki

Kata kunci : Dampak,wisata religi, peluang usaha, makam teungku di
ujung
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pariwisata Indonesia merupakan salah satu sektor yang cukup berpotensial
untuk dikelola dan dikembangkan secara optimal. Pembangunan dan
pengembangan sektor wisata ini tentunya dapat membantu perekonomian yang ada
didaerah tersebut sehingga dapat meningkatkan tingkat pendapatan masyarakat di
daerah itu. Wisatawan yang datang tentunya memiliki beragam tujuan, ada yang
ingin berekreasi bersama kerabat atau keluarga maupun ingin menambah
pengetahuan tentang objek wisata yang dituju. Pariwisata merupakan fenomena
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh sekelompok atau kelompok manusia ke

suatu tempat untuk memenuhi kebutuhan keinginannya®

di mana perjalanan yang dilakukan tersebut didukung dengan berbagai macam
fasilitas yang ada di daerah tujuan tersebut yang sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan Dunia pariwisata memang sudah dikenal sejak dulu di seluruh dunia
maupun di Indonesia sendiri, pada masa sekarang ini pariwisata semakin
berkembang dan memiliki berbagai jenis pariwisata seperti wisata budaya, wisata
bahari, wisata kuliner, wisata cagar alam, wisata religi dan sebagainya. Berdasarkan
UU no menyatakan bahwa penyelenggaraan kepariwisataan ditunjukkan untuk

meningkatkan pendapatan nasional.

! Tgusti bagus arjana, geografis pariwisata dan ekonomi kreatif, catatan k 2,PT
Rajagrafindo persada,Jakarta,2016 Hlm.12



dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas
dan meratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan
daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan obyek daya tarik wisata di
Indonesia serta memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan antar

bangsa®

Masyarakat pada umum nya memiliki tradisi berwisata, dan memiliki
budaya religi yang sangat kuat. Hal ini ditunjukkan melalui kuatnya religiusitas
masyarakat Indonesia terlebih masyarakat di pulau jawa. Wisata religi sendiri dapat
dikatakan sebagai wisata yang sedikit banyak dikaitkan dengan Agama, Sejarah,
Adat istiadat kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. Wisata ini
dilakukan oleh banyak orang secara bergerombol atau rombongan ke tempat-tempat
suci ke makam wali atau pemimpin yang diagungkan atau tempat pemakaman
tokoh yang dianggap manusia ajaib penuh legenda Salah satu potensi wisata yang
berkembang saat ini adalah wisata religi atau yang disebut dengan ziarah. Wisata
ziarah adalah perjalanan yang dilakukan secara sukarela yang bersifat sementara,
dengan cara mengunjungi tempat-tempat suci atau keramat untuk berdoa atau
dengan motivasi mendapatkan pengalaman, pendalaman, danpenghayatan nilai-

nilai religi/spiritual.

2 Republik Indonesia, 1999, Undang-Undang Otonomi Daerah, Kuraiko Pratama
Bandung, Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan.



Secara substansial, wisata religi adalah perjalanan keagamaan yang
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan spiritual, agar jiwa yang kering kembali
basah oleh hikmah-hikmah religi. Dengan demikian, objek wisata religi memiliki
cakupan yang sangat luas, meliputi setiap tempat yang bisa menggairahkan cita rasa
religiusitas yang bersangkutan. Dengan wisata religi, yang bersangkutan dapat
memperkaya wawasan dan pengalaman keagamaan serta memperdalam rasa

spiritual®

Penghormatan tinggi terhadap leluhur melahirkan tradisi ziarah ke tempat-
tempat yang dikeramatkan. Fenomena tersebut juga terjadi di Makam Teungku
Diujung atau yang biasa disebut Halilullah. Menurut Bapak M. Najib, Juru kunci
Makam Teungku Di ujung “Teungku Di ujung adalah orang yang pertama kali
menyebarkan Agama Islam di Pulau Simeulue. Teungku Diujung ini berasal dari
Padang pada abad ke-14 atau 15 Masehi. Pada saat itu Teungku Di ujung ingin
melaksanakan ibadah haji pada masa Sultan Iskandar Muda. Namun sebelum
Teungku Diujung melaksanakan ibadah haji, Sultan Iskandar Muda meminta
Teungku Diujung untuk berangkat ke Pulau Simeulue yang dulu di namai Pulau U
untuk diislamkan dengan melakukan dakwah islamiah, karena pada masa itu
masyarakat di sana belum Islam. Hal ini sebagai syarat agar Teungku Diujung bisa

menunaikan ibadah haji Karena Teungku Diujung tidak Mengetahui arah.

3 Zajma Thalia, dkk. “Pengembangan wisata budaya berbasis wisata ziarah sebagai wisata
minat khusus di Kabupaten Karanganyar”. Jurnal Penelitian Humaniora. Volume 12, No. 2.
(Surakarta: Fakultas Sastra dan Seni Rupa: UNS, 2011), hal. 94.



Jalan ke Pulau Simeulue (Pulau U), Sultan Iskandar Muda menunjuk
seorang gadis bernama Putri Melur (Si Melur) yang merupakan warga asli Simeulue
sebagai penunjuk jalan. Dari nama Si Melur inilah yang dulunya Pulau U akhirnya
diganti menjadi Pulau Simeulue. Karena Teungku Diujung bersama dengan seorang
gadis dan agar tidak mengundang fitnah, oleh karena itu Sultan Iskandar Muda
menikahkan keduanya. Setelah menikah keduanya pun berlayar ke Pulau Simeulue

untuk mengislamkan rakyat setempat.

Namun, selama Teungku Diujung menyebarkan Agama Islam di Simeulue,
beliau mendapat banyak tantangan dan rintangan dari seorang raja setempat yang
memerintah salah satu kerajaan yang ada di Simeulue. Tantangan tersebut tidak
membuat beliau putus semangat dalam menyebarkan Agama Islam di wilayah
Pulau Simeulue dan keberhasilan tersebut dapat dirasakan sampai saat ini. Teungku
Diujung menyebarkan dan meneruskan Agama Islam di Kabupaten Simeulue
sampai akhir hayatnya dan beliau dimakamkan di Desa Latak Ayah tepatnya di

pesisir Pantai.*

Dengan adanya cerita dari masyarakat dan bukti peninggalan Makam
Teungku Dujung. maka ini menjadi acuan bagi masyarakat bahwa Teungku Diujung
menyebarkan Agama Islam ke Simeulue dengan susah payah. Teungku Diujung
sangat berperan dalam penyebaran Agama Islam. Sebelum kedatangannya

masyarakat Simeulue tidak mengenal Agama Islam, namun setelah kedatangan

* Hasil wawancara dengan M. Najib, Juru Kunci Makam Teungku Diujung, Tanggal 20
juni 2023.



beliau ke Simeulue masyarakat setempat sudah mengenal Agama Islam
secara baik dengan arahan yang diberikan olehnya. Setelah meninggal makam
Teungku Diujung dikeramatkan oleh warga masyarakat dan dijadikan sebagai
Objek Wisata Religi, letaknya di Desa Latak Ayah Kecamatan Simeulue Cut

Kabupaten Simeulue.®

Pengembangan objek wisata religi Makam Tungku Diujung ini memberikan
dampak positif bagi peningkatan perekonomian masyarakat setempat. Terlihat dari
berbagai bidang usaha di sekitar objek wisata ini, seperti warung makan dan lapak
pedagang kaki lima penjual jajanan seperti bakso goreng, sate dan jajanan anak-
anak. Selain itu juga membuka taman bermain dan jasa tempat hiburan anak-anak
seperti Kereta Mini (kereta odong-odong), serta di objek wisata tersebut juga
dibuka usaha jual beli lobster dan benih lobster. Dengan berbagai bidang peluang
usaha tersebut, penghasilan yang mereka peroleh mencapai Rp.300.00 sampai

Rp.500.00 perharinya®

® Hasil Observasi Peneliti di Objek Wisata Religi Makam Teungku di Ujung Tanggal 20
juni 2023.

® Hasil Observasi Peneliti di Objek Wisata Religi Makam Teungku di Ujung Tanggal 20
juni 2023.



Berdasarkan pembahasan di atas maka yang menjadi rumusan masalah dan tujuan

penelitian dalam tulisan ini adalah:

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana Dampak Wisata Religi Makam Teungku di Djung dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Latak
Ayah?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan objek

wisata religi Makam Teungku di Ujung?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk

1. mengetahui Dampak aktivitas wisata religi makam teungku di ujung dalam
meningkatkan sosial ekonomi masyarakat Di Desa Latak Ayah kecamatan
Simeulue Tengah Kabupaten Simeulue

2. Untuk Mengetahui faktor penghambat dalam mengembangkan objek
Wisata Religi Makam Teungku di Ujung Desa Latak Ayah kecamatan

Simeulue Tengah Kabupaten Simeulue



D. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat yang menjadi penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Secara Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat di sumbangkan
kepada Fakultasn Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri AR-
RANIRY khususnya jurusan kesejahteraan sosial dalam rangka
memperkaya literature bacaan dan khasanah penelitian bagi Mahasiswa.
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menambahkan uraian secara
teoritis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat member masukan
kepada berbagai pihak Khususnya kepada lembaga-lembaga yang terkait

dalam pendidikan, pada masyarakat dan mahasiswa.



C. Penjelasan Istilah

1. Dampak

menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah benturan, pengaruh yang
mendatangkan akibat baik positif maupun negatif’ Dampak adalah suatu
perubahan yang terjadi akibat suatu aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah
baik kimia, fisik maupun biologi,Dampak bisa diartikan sebagai pengaruh atau
akibat dalam setiap keputusan yang di ambil oleh seseorang biasanya

mempunyai dampak tersendiri baik itu dampak positif maupun negative.
2. Wisata religi

Wisata religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang memiliki
makna khsus bagi umat beragama biasanya berupa tempat ibadah Makam
Ulama atau situs-situs kuno yang memiliki kelebihan berupa sejarah , mitos dan
kepercayaan dan legenda mengenai tempat tersebut® Perjalanan atau kunjungan
yang dilakukan oleh individu atau organisasi ke lokasi dan lembaga yang
penting bagi penyebaran pendidikan Islam dan dakwah kadang-kadang disebut
sebagai wisata religi. Perjalanan yang diatur oleh biro perjalanan yang
memakan waktu lebih dari tiga hari disebut wisata religi. (biro perjalanan), atau
perjalanan kendaraan pribadi yang dilakukan oleh perseorangan atau kelompok

dalam kota, dengan acara tamasya di berbagai lokasi atau kota dalam dan luar

7 Suharno dan Ana Retnonigsih, Kamus besar bahasa indonesia, (semarang: widya Karya,),
hal.234

8 Deva anugrah dan Hertiari Idajati,”Karakteristik Desa wisata Religi dalam
pengembangan desa bejagung sebagai sebuah wisata religi “, Jurnal Tehnik, Vol.8, No.2 (Surabaya
2019), 2.



negeri yang mempunyai makna keagamaan. Wisata religi selanjutnya adalah
perjalanan beberapa hari yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang
dengan kendaraan dinas, pribadi, atau lainnya dengan tujuan melihat berbagai
lokasi atau kota yang memiliki warisan Islam baik dalam negeri maupun

internasional®
3. Ekonomi

Ekonomi adalah Aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi,
distribusi pertukaran, dan konsumsi barng dan jasa Ekonomi secara umum dan
secara khusus adalah aturan rumah Tangga atau manajemen Rumah Tangga'®
Adapun Ekonomi masyarakat adalah sistem ekonomi yang berbasis pada
kekuatan ekonomi masyarakat dimana ekonomi masyarakat sendiri merupakan
suatau usaha yang di perbuat oleh masyarakat yang lebih kepada swadaya dan
meneglola sumber daya Ekonomi apa saja yang bisa di usahakan yang dapat

juga di sebut sebagai Usaha.
4. Pengertian Masyarakat

Masyarakat adalah golongan atau kelompok serta individu yang
diorganisasikan, serta memiliki suatu cara hidup tertentu, istilah masyarakat
sendiri berasal dari Bahasa Arab di sebut Syaraka yang artinya ikut dan
berpartisipasi, yang istilah dalam Bahasa Inggris di kenal dengan society yang

bisa di sebut intraksi sosial, perubahan sosial dan rasa kekeluargaan. Manusia

® https://123dok.com/article/pengertian-wisata-religi-wisata-religi-wisata-wisata-religi.
10 Departement pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,2001), h.3



yang berinteraksi yang dalam suatu sistem adat dan istiadat tertentu yang

bersifat kontinu, serta terikat dalam suatu identitas bersama?!

11 Beni Ahmad Saebani.. Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 137-
138.
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